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ABSTRACT 

Carpal Tunnel Syndrome (CTS) is a condition caused by pressure 
on the median nerve in the wrist which can cause symptoms such as 
tingling, radiating pain, numbness, muscle weakness, stiffness, and 

possibly muscle wasting. In Denpasar, in 2021, workers were found to 
have a prevalence of carpal tunnel syndrome of 79.2%. This study aimed 

to determine the factors that influence the occurrence of Carpal Tunnel 
Syndrome complaints among construction workers in PT PAJ Medan. The 

type of research was Quantitative with Observational methods with a 
Cross-Sectional approach. The total population is 40 workers with a 
sample of 40 respondents. The results of the analysis shown that there 

is a relationship between repetitive movements and the occurrence of 
CTS complaints in tailor workers in Deli Tua Village with a value of p = 

0.005 (p < 0.05), there is a relationship between vibration and the 
occurrence of CTS complaints with a value of p = 0.002 (p < 0.05). The 
suggestion of this study conducted that to make a rest schedule while 

working and pay more attention to the complexity of making patterns 
so that they can reduce repetitive movements so that the risk of Carpal 

Tunnel Syndrome decreases, take advantage of their rest hours by not 
increasing their working hours at night, stretch (such as relaxing the 

back muscles, neck, shoulders, hands and feet for 5-10 minutes). 

Keywords : Repetitive movements, vibrations, complaints of carpal 

tunnel syndrome 

1. Pendahuluan 
Pe inyakit Akibat Ke irja (PAK) 

me irupakan pe inyakit yang 

dise ibabkan ole ih peike irjaan dan 

lingkungan ke irja (Pe iraturan 

Pre iside in RI Nomor 7, 2019). 

Adapun jeinis peinyakit akibat 

ke irja diakibatkan ole ih pajanan 

e irgonomi yaitu be irupa 

gangguan pada otot dan rangka 
(misalnya ge irakan be irulang 

akan me inye ibabkan pe inyakit 

carpal tunnel syndrom), pajanan 

kimia yang dapat be irdampak 

pada se imua organ yaitu paru-

paru be irupa asma, pajanan fisik 

be irupa gangguan pe inde ingaran 

akibat bising (noise induce 

hearing loss), pajanan biologi 
yaitu be irupa infe iksi, dan 

pajanan psikososial yaitu be irupa 

stre iss akibat ke irja 

(Wibowo,2022). 
Keiluhan pe inyakit akibat 

ke irja yang didaftarkan ole ih 
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Accident Insurance di Italy pada 
lima bulan pe irtama tahun 2019 

seibanyak 27.385.372 le ibih 

banyak dibandingkan priode i 

yang sama tahun 2018 

(+1,4%). Diantaranya patologi 
sisteim oste io-otot dan jaringan 

ikat 15.556 kasus dan 2741 
ke iluhan Carpal Tunnel Syndrom 

te irus meiwakili pe inyakit 

profe isional peirtama yang 

dilaporkan. Di Ame irika Se irikat 

pada tahun 2020, Carpal Tunnel 
Syndrom (CTS) me imiliki 

ke ijadian 1 sampai 3 orang pe ir 

1000 pe irtahun, deingan 

pre ivale insi 50 pe ir 1000, de ingan 

ke ijadian dan pre ivale insi seirupa 

dise ibagian be isar neigara maju, 

(Justin O.Seivy dan 

Varacallo,2020). 
Carpal Tunnel Syndrom di 

Indoneisia, te ipatnya di De inpasar 

pada tahun 2021 te irdapat 

seibuah studi di Industri garme in 

me ineimukan bahwa pe ike irja 

me imiliki pre ivale insi Carpal 

Tunnel Syndrom yang tinggi 

seibe isar 79,2%. Di seiktor 

informal di jawa te ingah, 

khususnya industri ke icap di 

Karanganyar, banyak ke iluhan 

dari para pe ike irja te intang rasa 

sakit, ke ile imahan, atau mati rasa 

di le ingan saat me imasang botol 

ke icap dan saos meinggunakan 

me isin pre iss (Paramita e it al, 

2021). 

Carpal Tunnel Syndrom 
(CTS) me irupakan salah satu 

pe inyakit akibat ke irja, dimana 

CTS adalah keilainan yang 

diakibatkan ole ih adanya suatu 

pe ineikanan saraf me idianus pada 

te irowongan Carpal di 

pe irge ilangan tangan se ihingga 

me inimbulkan ge ije ila utama 

seipe irti ke ise imutan dan rasa 

nye iri yang me injalar ke i jari seirta 

tangan yang disarafi ole ih saraf 

me idianus, di se irtai rasa yang 

ke ibas, ke ile imahan pada otot, 

ke ikakuan dan ke imungkinan 

adanya pe inyusutan pada otot 

(Utami e it al., 2021). 

Pe ike irja opeirator jahit 

me ilakukan pe ike irjaan yang 

ceinde irung statis, de ingan posisi 

duduk yang sama dan 
pe inggunaan tangan se icara 

be irulang-ulang, yang 

me iningkatkan risiko gangguan 

ke iseihatan pada tangan. 

Pe ike irjaan ini, yang me imiliki 

risiko tinggi te irhadap 

pe irge ilangan tangan dan tangan, 

me inunjukkan tingkat pre ivale insi 

Carpal Tunne il Syndromei (CTS) 

antara 5,6%-14,8% (Yudistira 
dkk., 2022) 

Gangguan ke ise ihatan 

seipe irti CTS dapat me ingganggu 

produktivitas ke irja pe ike irja 

opeirator jahit. Me ire ika be ike irja 

seilama 9 jam se ihari, deingan 1 

jam istirahat. Kare ina targe it 

produksi yang tinggi, me ire ika 

tidak me imiliki waktu luang 

untuk me ire inggangkan tangan 

seilama istirahat, dan se iringkali 

me inggunakan waktu te irseibut 

untuk ke igiatan lain seipe irti 

me inggunakan handphone i. 

Pe inggunaan handphonei yang 

be irle ibihan de ingan posisi tangan 

yang tidak te ipat dapat 

me inye ibabkan ce ide ira pada 

pe irge ilangan tangan, te irutama di 

seikitar jari, tangan, dan 

pe irge ilangan tangan, 

me iningkatkan risiko te irjadinya 

CTS pada opeirator jahit. Hal ini 

pe inting untuk dipe irhatikan agar 
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opeirator jahit tidak me ingalami 

gangguan fungsi pada tangan 

yang dapat me inye ibabkan 

ke isulitan dalam me incapai targe it 

produksi dan me iningkatkan 

risiko te irjadinya ke iceilakaan 

akibat ke irja. Ole ih kare ina itu, 

pe inting bagi ope irator jahit untuk 

me injaga fungsi tangan yang 

normal dalam me injalankan 

seitiap aktivitas ke irja (Yudistira 

dkk., 2022). 
Beirdasarkan surve ii awal 

yang te ilah dilakukan dari 3 

te impat jahit te irdapat 7 pe injahit. 

Dari 7 pe injahit te irseibut te irdapat 

4 pe injahit me irasakan ke iluhan 

seipe irti rasa nye iri pada ibu jari, 

jari te ilunjuk dan jari te ingah. 

Dike itahui dari hasil wawancara, 

pe ike irja yang me ingalami 

ke iluhan CTS adalah pe ike irja 

yang be ike irja sudah le ibih dari 4 

tahun dan de ingan jam ke irja 

rata-rata 8 jam ke irja pe ir hari 

de ingan inte insitas ge itaran yang 

dihasilkan dari alat berat. 
Akibatnya pe injahit yang 

me ingalami ke iluhan CTS 

te irseibut me irasa tidak nyaman 

seihingga me ingakibatkan 

me inurunnya produktifitas 

me ire ika. 

 

2. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 

Meitodei pe ine ilitian yang 

dite irapkan adalah me itodei 

obseirvasional dan data 

dikumpulkan me inggunakan 

instrume in pe ine ilitian. Analisis 

data be irsifat kuantitatif atau 

statistik untuk me inguji hipote isis 

yang te ilah dite itapkan. 

Pe inde ikatan yang diadopsi dalam 

pe ineilitian ini adalah pe indeikatan 

Cross Seictional. 

 
Lokasi Dan Waktu 

Penelitian 
Lokasi peine ilitian dilakukan 

di PT prima abadi jaya di medan, 
provinsi Sumate ira Utara, 

Indoneisia. Waktu pe ine ilitian ini 

di lakukan mulai dari bulan 
Februari sampai bulan Maret 

2025. 
 

Populasi Dan Sampel 

Penelitian 
Populasi dari pe ine ilitianini 

yaitu se iluruh pe ike irja konstruksi 

de ingan jeinis pe ike irjaan yang 

sama yang ada di Medan yang 

be irjumlah 40 orang pe ike irja. 

Pe ine ilitian ini me inggunakan 

te iknik total sampling yang 

me injadikan seiluruh populasi 

me injadi sampeil yaitu 40  

pe ike irja konstruksi di medan. 

 

Metode Pengumpulan Data 
Data yang dipe irole ih atau 

dikumpulkan langsung dari 
lapangan yaitu diambil dari 
sampe il, data ini me irupakan hasil 

yang dikumpulkan me ilalui 

wawancara, obse irvasi, 

pe ingukuran de ingan 

me inggunakan kue isioneir, 

stopwatch dan vibration meter. 
obseirvasi dan jawaban 

kue isioneir yang dibe irikan ke ipada 

sampe il, yang akan ditabulasi 

dan dianalisis untuk ke ipeintingan 

pe ingujian statistik dalam 

pe ineilitian ini. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Analisis Univariat 
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Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan 
gerakan repetitif, getaran, masa kerja dan keluhan CTS.  

Gerakan Repetitif Frequency Percent 

 < 30 kali 16 40,0 

> 30 kali 24 60,0 

Total 40 100,0 

Getaran Frequency Percent 

< 4 m/s² 12 30,0 

> 4 m/s² 28 70,0 

Total 40 100,0 

Keluhan CTS Frequency Percent 

 Tidak 12 30,0 

Ya 28 70,0 

Total 40 100,0 

 

Distribusi re ispondein 

pekerja konstruksi di medan 
pada tahun 2025 de ingan 

kate igori ge irakan re ipe ititif yang 

kurang yaitu 16 (40.0%) dan 

ge irakan re ipe ititif yang le ibih yaitu 

24 (60.0%). 
Distribusi re ispondein 

pekerja konstruksi di Medan 
pada tahun 2025 yang tingkat 
ge itarannya tidak me ile iwati nilai 

ambang  batas yaitu seibe isar 18 

(4.5.0%) dan yang me ile iwati 

nilai ambang batas yaitu se ibe isar 

22 (55.0%). 
Distribusi fre ikue insi 

re ispondein pekerja konstruksi di 

Medan pada tahun 2025 de ingan 

kate igori ke iluhan CTS pada 

pe ike irja konstruksi yang tidak 

me ingalami ke iluhan yaitu 

seibe isar 12 (30.0 %) dan yang 

me ingalami ke iluhan yaitu 

seibe isar 28 (70.0 %). 

 
 

Analisis Bivariat 
Tabel 2.1 Hubungan Antara Faktor Gerakan Repetitif 

Dengan Keluhan Carpal Tunnel Syndrom Pada Pekerja 
konstruksi Di Medan. 

Gerakan 
Repetitif 

Keluhan Carpal Tunnel Syndrome 
P 

Valu
e 

OR 
Tidak 

Merasakan 
Merasakan Total 

F % F % F % 

< 30 
gerakan 

9 56.3 7 43.8 16 
100.

0 0.00
5 

9.00
0 > 30 

gerakan 3 12.5 21 87.5 24 
100.

0 

Total  12 30.0 28 70.0 40    

 Beirdasarkan table i 2.1 dari 
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40 orang re isponde in pekerja 

konstruksi yang me ilakukan < 30 

kali ge irakan re ipe ititif dalam satu 

me init te irdapat 9 orang (56.3%) 

yang tidak me irasakan ke iluhan, 

dan 7 orang (43.8%) yang 

me irasakan ke iluhan carpal 

tunnel syndrome. Lalu 
re ispondein yang be ike irja > 31 

kali ge irakan re ipe ititif dalam satu 

me init te irdapat 3 orang (12.5%) 

yang tidak me irasakan, dan 21 

orang (87.5%) yang me irasakan 

ke iluhan carpal tunnel syndrome. 

Seidangkan hasil analisis yang 

dilakukan me inggunakan uji chi 

square didapatkan hasil de ingan 

nilai p value 0,005 (<0,005) 
yang be irarti te irdapat hubungan 

antara ge irakan re ipe ititif de ingan 

ke iluhan carpal tunnel syndrome.  

Freikue insi ge irakan re ipe ititif 

yang se iring dilakukan dalam 

satu durasi waktu maka ke iluhan 

ke ijadian CTS yang dide irita ole ih 

pe ike irja akan se imakin 

me iningkat. Be igitupun 

seibaliknya, apabila fre ikue insi 

ge irakan re ipe ititif se imakin 

re indah dilakukan dalam satu 

durasi waktu maka akan 
seimakin re indah pula ke iluhan 

ke ijadian carpal tunne il 

syndrome iyang pe ike irja rasakan 

(Aprilia e it al., 2021). 

Beirdasarkan hasil 

pe ineilitian dan analisis data 

me inggunakan uji chi square 

didapatkan hasil de ingan nilai p 

value 0,005 (< 0,05), hal ini 
me inunjukan bahwa te irdapat 

hubungan antara ge irakan 

re ipeititif de ingan ke iluhan carpal 

tunel syndrom pada pekerja 
konstruksi di Medan tahun 2025. 

Hasil pe ine ilitian ini se ijalan 

de ingan peine ilitian yang di 

lakukan ole ih Yudistira (2022) 

me inyatakan bahwa te irdapat 

hubungan yang signifikan antara 
ge irakan re ipe ititif de ingan 

ke iluhan Carpal Tunnel Syndrom 

pada pe ike irja ope irator jahit 

bagian produksi PT. Leading 
Garment deingan p value 0,027 

(0,05). 

Dari hasil pe ingamatan 

seilama prose is pe ineilitian 

ge irakan  re ipe ititif pada pe injahit 

di Medan  diseibabkan  kare ina  

pe ike irja  me ilakukan  ge irakan 

me imutar   se icara   be irulang   

me ingikuti   pola   yang   sudah   

te irgambar   pada   kain  pada  

saat me imbordir. Se ilain itu, 

tuntutan me inye ile isaikan 

pe ike irjaan te ipat waktu yang 

me imbuat pe ike irja tidak  

me inggunakan  waktu  istirahat  

de ingan  baik  se ihingga  tidak  

dapat  me ingurangi  ge irakan 

be irulang yang me ingakibatkan 

risiko te irjadinya CTS. 

 

 
Tabel 2.2 Hubungan Antara Faktor  Getaran Alat berat 

Dengan Keluhan Carpal Tunnel Syndrom Pada Pekerja 
konstruksi Di Medan. 

Getaran 

Keluhan Carpal Tunnel Syndrome 
P 

Valu
e 

OR 
Tidak 

Merasakan 
Merasakan Total 

F % F % F % 

< 4 
m/s² 

8 66.7 4 33.3 12 
100.

0 
0.00

2 
12.0
00 



 
 

Hasian Dkk, HUBUNGAN REPETITIF... 

> 4 
m/s² 

4 14.3 24 85.7 28 
100.

0 

Total  12 30.0 28 70.0 40    

 
Beirdasarkan table i 2.2 dari 

40 orang re isponde in yang 

be ike irja me inggunakan alat berat 

de ingan tingkat ge itaran  < 4 

m/s² teirdapat 8 orang (66.7%) 

yang tidak me irasakan ke iluhan, 

dan 4 orang (33.3%) yang 
me irasakan ke iluhan carpal 

tunnel syndrome.  Lalu 
re ispondein yang be ike irja 

me inggunakan alat berat de ingan 

tingkat ge itaran >5 m/s² 

te irdapat 4 orang (14.3%) yang 

tidak me irasakan ke iluhan, dan 

24 orang (85.7%) yang 
me irasakan ke iluhan carpal 

tunnel syndrome. Seidangkan 

hasil analisis yang dilakukan 
me inggunakan chi square 

didaptakan hasil de ingan nilai p 

value i 0,002 (<0,005) yang 

be irarti te irdapat hubungan 

antara ge itaran de ingan yang 

ke iluhan carpal tunnel syndrome. 

Ge itaran pada me isin dan 

alat produksi dite impat ke irja 

dapat me iye ibabkan gangguan 

ke iseihatan kare ina dapat 

me injalar ke i peike irja me ile iwati 

le ingan tangan (Rusdi, Y., & 

Koeisyanto, H 2019). 

Beirdasarkan hasil 

pe ineilitian dan analisis data 

me inggunakan uji chi square 

didaptakan hasil de ingan nilai p 

value 0,002 (< 0,05), hal ini 
me inunjukan bahwa te irdapat 

hubungan antara ge itaran 

de ingan ke iluhan carpal tunel 

syndrom pada pekerja 

konstruksi di Medan tahun 2025. 

Pe ine ilitian  ini  se ijalan  

de ingan  pe ineilitian Pandiangan 

(2016) me inyatakan  bahwa  ada 

pe ingaruh  antara  geitaran  

de ingan  ke ijadian CTS pada  

pe ike irja  las  di  Kota  De inpasar.  

Hal  ini, dikare inakan  pe ike irja  

be ingke il  las  di  Kota  Deinpasar  

banyak  yang  me inge iluh  nye iri  

pada pe irge ilangan tangan saat 

be ike irja kare ina te irpapar ge itaran 

me ikanis me isin ge irinda. 

Beirdasarkan  hasil  uji  

statistik  dite imukan bahwa  ada  

hubungan  yang  signifikan  
antara ge itaran dan  ke iluhan CTS 

pada  pekerja konstruksi di 
Medan. Seimakin seiring pe ike irja 

te irke ina geitaran, seimakin  

banyak  ke iluhan  yang  

dirasakan.  CTS (Carpal  Tunnel  
Syndrome),  yang  me irupakan 

pe ineikanan  yang  te irjadi  pada  

saraf  te ingah  yang te irleitak  di  

pe irge ilangan  tangan  dike ililingi  

oleih jaringan  dan  tulang.  

Pe ine ikanan  ini  dise ibabkan ole ih 

pe imbe ingkakan dan iritasi pada 

te indon dan lapisan te indon. 

Biasanya ditandai de ingan ge ijala 

seipe irti rasa sakit di pe irgeilangan 

tangan, me irasa tidak nyaman di 

jari dan mati rasa atau mati 

rasa. CTS    dapat    
me inye ibabkan    ke isulitan    

dalam me ime igang seisuatu di 

tangannya. 
Hal ini dikare inakan bahwa 

seimakin be isar tingkat ge itaran 

alat berat yang te irpapar ole ih 

pe ike irja  maka  risiko  te irjadinya 

CTS seimakin  be isar. 

Beirdasarkan  pe ine ilitian yang 
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te ilah dilakukan di Medan dalam 

me ingopeirasikan alat berat 

te irseibut pe ike irja se ilalu 

me imposisikan tangannya di 

bagian atas me ija alat berat dan 

ge itaran te irseibut akan me injalar 

sampai ke i bagian le ingan pe ike irja 

seihingga pe ike irja dapat 

be irpoteinsi risiko ge ijala CTS.

 
4. Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 
Beirdasarkan pe ine ilitian 

faktor-faktor yang 
me impe ingaruhi te irjadinya 

ke iluhan carpal tunnel syndrom 

pada pekerja konstruksi di 
Medan tahun 2025 dapat 
disimpulkan :  

a. Teirdapat hubungan antara 

ge irakan re ipe ititif de ingan 

te irjadinya ke iluhan carpal 

tunnel syndrome pada 
pekerja konstruksi, de ingan 

nilai p value i 0,005. 

b. Teirdapat hubungan antara 

ge itaran de ingan te irjadinya 

ke iluhan carpal tunnel 

syndrome  pada pekerja 
konstruksi, de ingan nilai p 

value i 0,002. 

 

 
Saran 
Bagi Tenaga Kerja 
a. Meinjaga peirge ilangan 

tangan se ilalu dalam posisi 

ne itral dan 

me ingistirahatkan tangan 

bila sudah me irasa le ilah. 

Jika sakit ataupun nye iri 

tidak me imbaik de ingan 

istirahat, se ige ira konsultasi 

pada te inaga me idis atau 

pusat pe ilayanan ke iseihatan 

te irde ikat. 

b. Meimbuat jadwal istirahat 

saat be ike irja dan le ibih 

me impe irhatikan ke irumitan 

dalam pe imbuatan pola 

seihingga dapat 

me ingurangi ge irakan 

re ipeititif se ihingga re isiko 

te irjadinya Carpal Tunnel 

Syndrome (CTS) meinurun.  

c. Meimanfaatkan waktu jam 

istirahat nya de ingan tidak 

me inambah jam ke irja nya 

dimalam hari, ada baiknya 
pada malam hari pe injahit 

istirahat de ingan cukup 

agar tidak me iningkatkan 

adanya risiko ke iluhan CTS.  

d. Meilakukan pe ire igangan 

(seipe irti me inge indurkan 

otot punggung, le iheir, 

bahu, tangan, dan kaki 
seilama 5-10 me init) di 

waktu istirahat maupun di 

seila-se ila be ike irja, agar 

tubuh dan pe irge ilangan 

tangan se imakin rile iks dan 

dapat me iminimalisir 

ke iluhan CTS dan 

me impe irhatikan ke ise ihatan 

diri agar tidak te irjadi hal-

hal yang dapat 
me iningkatkan risiko 

ke iluhan CTS. 

 
Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi pe ineiliti se ilanjutnya 

dapat me ilakukan pe ine ilitian 

le ibih lanjut yang be irkaitan 

de ingan faktor-faktor lain 

yang be irhubungan de ingan 

ke iluhan Carpal Tunne il 

Syndrome i (CTS) seirta 

dapat me inambahkan 

variabe il lain se ipeirti 

me imbahas variabe il posisi 
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ke irja, lama ke irja,  inde iks 

masa tubuh, status gizi, 

riwayat pe inyakit, dan lain 

seibagainya. 

b. Dapat me imbe idakan  

ke ijadian  CTS  pada tangan  

kiri  dan  kanan,  me ineiliti 

hubungan  faktor  risiko  
lain  seipe irti usia, jeinis 

ke ilamin, lama ke irja, IMT, 

dan   riwayat   pe inyakit   

yang me impe ingaruhi    CTS    

de ingan me inggunakan  

me itodei  lain  seipe irti casei   

control dan  me inggunakan 

pe ime iriksaan    fisik    

maupun pe ime iriksaan   

pe inunjang   untuk 

me impe irkuat diagnosis. 
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